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Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian

Penentuan Lokasi

Pengambi

lan Sampel
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Air

Rumput Laut

Preparasi Sampel

Air

Pembuatan Larutan
Standar Zn dan Cu
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engan SSA

Data
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Lampiran 2. Bagan Kerja
1. Pengambilan Sampel

a. Pengambilan Sampel Air

Air
- Diambil menggunakan water sampler pada kedalaman kurang +
1m.
- Dimasukkan ke dalam botol polietilen sebanyak 1 L tiap stasiun
- Ditambahkan 1 mL HNO3 pekat
- Dimasukkan ke dalam cool box
Sampel Air

b. Pengambilan Sampel Rumput Laut

Rumput Laut

Diambil sebanyak 3 kg dengan cara manual

Dibersihkan dari lumpur yang menempel pada rumput laut

Dimasukkan ke dalam plastik sampel

Dimasukkan kedalam cool box

Sampel Rumput Laut
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2. Penentuan Kadar Air

Rumput Laut

Dibersihkan dan dipisahkan dari benda asing yang bukan contoh
uji

Ditimbang sebanyak 5 g dengan menggunakan cawan petri yang
bobot kosongnya telah diketahui

Dimasukkan kedalam oven pada suhu 80 °C selama 24 jam
Didinginkan di dalam desikator

Ditimbang kembali sampel untuk mengetahui jumlah air yang
hilang hingga bobot konstan

Dihitung kadar air

Kadar Air

3. Preparasi Sampel

a. Preparasi Sampel Air

Air

Diambil sebanyak 100 mL ke dalam gelas kimia 250 mL
Ditambahkan 5 mL HNO3 pekat

Dipanaskan hingga larut dan volumenya 15- 20 mL, kemudian
di diamkan hingga dingin

Disaring menggunakan kertas Whatman no. 42 ke dalam labu
ukur 50 mL

Diatur pH hingga 2 dengan menambahkan HNOz 0,5 M
Ditambahkan akuades sampai tanda batas

Dihomogenkan

Sampel Air
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b. Preparasi Sampel Rumput Laut

Rumput Laut

Dihaluskan dengan menggunakan lumpang dan alu

Disaring menggunakan ayakan dengan 150 mesh

Ditimbang sebanyak 1gram sampel bubuk rumput laut
Dimasukkan ke dalam erlenmeyer 100 mL

Dimasukkan HNOs 6 M sebanyak 5 mL dan H20, 30%
sebanyak 5 mL

Dipanaskan diatas hotplate pada suhu 110 °C hingga larut dan di
dingingkan

Ditambahkan akuabides sebanyak 10 mL

Disaring menggunakan kertas whatman no. 42 ke dalam labu

ukur 50 mL

Filtrat

Residu

Diatur pada pH 2 dengan menambahkan HNO3z 0,5 M
Ditambahkan akuabides hingga tanda batas

Dihomogenkan

Larutan Sampel Rumput Laut
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4. Pembuatan Larutan Standar Seng (Zn)

a. Pembuatan Larutan Baku Induk Zn 100 ppm

ZnS04.7H0

Ditimbang sebanyak 0,0440 g

Dilarutkan dengan akuabides

Dimasukkan kedalam labu ukur 100 mL

Diatur pada pH 2 dengan menambahkan HNO3z 0,5 M
Ditambahkan akuabides hingga tanda batas

Dihomogenkan

Larutan Baku Induk 100 ppm

b. Pembuatan Larutan Baku Intermediet Zn 25 ppm

Larutan Baku Induk 100 ppm

Dipipet sebanyak 25 mL
Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL
Ditambahkan akuabides hingga tanda batas

Dihomogenkan

Larutan Baku Intermediet 25 ppm
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c. Pembuatan Larutan Deret Standar Zn 0,1 ppm; 0,2 ppm; 0,4 ppm; 0,8

ppm; 1,6 ppm; dan 3,2 ppm.

Larutan Baku Intermediet 25 ppm

- Dipipet sebanyak 0,2 mL; 0,4 mL; 0,8 mL; 1,6 mL; 3,2 mL; dan
6,4 mL

- Dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL

- Diatur pada pH 2 dengan menambahkan HNO3 0,5 M

- Ditambahkan akuabides hingga tanda batas

- Dihomogenkan

Larutan Baku Standar 0,1; 0,2; 0,4; 0,8; 1,6; dan 3,2 ppm.

d. Pembuatan Larutan blanko

Akuabides

- Dipipet sebanyak 50 mL
- Dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL

- Diatur pada pH 2 dengan menambahkan HNO3 0,5 M

- Dihomogenkan

Larutan Blanko
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3. Pembuatan Larutan Standar Tembaga (Cu)

a. Pembuatan Larutan Baku Induk Cu 100 ppm

CuS04.5H,0

Ditimbang sebanyak 0,0393 g

Dilarutkan dengan akuabides

Dimasukkan kedalam labu ukur 100 mL

Diatur pada pH 2 dengan menambahkan HNO3z 0,5 M
Ditambahkan akuabides hingga tanda batas

Dihomogenkan

Larutan Baku Induk 100 ppm

b. Pembuatan Larutan Baku Intermediet Cu 25 ppm

Larutan Baku Induk 100 ppm

Dipipet sebanyak 25 mL
Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL
Ditambahkan akuabides hingga tanda batas

Dihomogenkan

Larutan Baku Intermediet 25 ppm
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c. Pembuatan Larutan Deret Standar Cu 0,1 ppm; 0,2 ppm; 0,4 ppm; 0,8

ppm; dan 1,6 ppm

Larutan Baku Intermediet 25 ppm

- Dipipet sebanyak 0,2 mL; 0,4 mL; 0,8 mL; 1,6 mL; 3,2 mL; dan
6,4 mL

- Dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL

- Diatur pada pH 2 dengan menambahkan HNO3 0,5 M

- Ditambahkan akuabides hingga tanda batas

- Dihomogenkan

Larutan Baku Standar 0,1; 0,2; 0,4; 0,8; 1,6; dan 3,2 ppm.

d. Pembuatan Larutan blanko

Akuabides

- Dipipet sebanyak 50 mL
- Dimasukkan ke dalam labu ukur 50 mL

- Diatur pada pH 2 dengan menambahkan HNO3 0,5 M

- Dihomogenkan

Larutan Blanko
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5. Analisis Seng (Zn) dan Tembaga (Cu) dengan Spektrofotometri Serapan

Atom

Sampel (Air dan Rumput Laut)

Data

Blanko, larutan deret standar, larutan kerja sampel

Dianalisis logam Zn pada panjang gelombang 213,9 nm
Dianalisis logam Cu pada panjang gelombang 324,8 nm
Dianalisis dengan menggunakan spektrofotometri serapan atom

Dicatat hasil dan dibuat kurva kalibrasinya
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Lampiran 3. Perhitungan

A. Perhitungan Pembuatan Larutan Baku Zn

1. Pembuatan Larutan Baku Induk Zn 100 mg/L

_ Ar 7n 9 massa
X ~ Mr ZnS04.7H20 . volume
100 ma/t, = 2238 o X
mg/L = 38753 X 011
100
X =22738
x=20,0440g

2. Pembuatan Larutan Baku Intermediet Zn 25 mg/L
V1ixCi=Vz2xC,
V1 x 100 mg/L = 100 mL x 50 mg/L

V1=10mL

3. Pembuatan Larutan Deret Standar Zn (0,1 ppm; 0,2 ppm; 0,4 ppm, 0,8 ppm;

dan 1,6 ppm)

Konsentrasi 0,1 mg/L
VixCi=V2xCy
V1 x50 mg/L =50 mL x 0,1 mg/L

V1=0,1mL

Deret standar konsentrasi 0,2 ppm; 0,4 ppm; 0,8 ppm; 1,6 ppm; dan 3,2 ppm

dihitung menggunakan cara yang sama dengan konsentrasi 0,1 ppm. Diperoleh hasil

sebagai berikut ;
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Hasil Perhitungan Deret Standar Zn :

Konsentrasi (ppm) Volume yang di pipet (mL)
0,1 0,4
0,2 0,8
0,4 1,6
0,8 3,2
1,6 6,4

B. Perhitungan Pembuatan Larutan Baku Cu

1. Pembuatan Larutan Baku Induk Cu 100 mg/L

Ar Cu massa

X = X

Mr CuS04.5H20 volume
100 mg/L = 2o 5 X

me/L = 5195 X 01L
_ 100

X = 25451
x=0,0392¢g

2. Pembuatan Larutan Baku Intermediet Cu 25 mg/L

VixCi=V2xC,
V1 x 100 mg/L = 100 mL x 25 mg/L
Vi=25mL
3. Pembuatan Deret Standar Cu
Konsentrasi 0,1 mg/L
VixCi=V2x(Cy

V1 x 25 mg/L =50 mL x 0,1 mg/L
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V1=0,2mL
Deret standar konsentrasi 0,2 ppm; 0,4 ppm; 0,8 ppm; 1,6 ppm; dan 3,2 ppm
dihitung menggunakan cara yang sama dengan konsentrasi 0,1 ppm. Diperoleh hasil

sebagai berikut ;

Hasil Perhitungan Deret Standar Cu :

Konsentrasi (ppm) Volume yang di pipet (mL)
0,1 0,4
0,2 0,8
0,4 1,6
0,8 3,2
1,6 6,4

C. Perhitungan Kadar Air pada Rumput Laut

Kadar Air (%)= Wi-Wa 100%
(%) W, - W,

Keterangan:
W, = bobot cawan petri kosong (g)
W1 = bobot cawan petri + sampel sebelum pemanasan (g)

W> = bobot cawan petri + sampel setelah pemanasan (g)
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a. Kadar Air Rumput Laut pada Sampling 1 (Januari)

Data Penimbangan Kadar Air Bulan Januari :

Bobot Cawan Bobot Cawan PZ’?ET gﬁxaﬂ i
Stasiun Petri Kosong | Petri + Rumput pur
) Laut (g) Laut (setelah di
oven) (g)
Titik 1.1 | 42,2147 472164 455353
Stasiunl | riik12 | 46,3900 51,3940 49,7065
Titik2.1 | 35,4440 40 4536 38,6668
S@siun2 | riiko o | 42,7415 477446 459175
Titik3.1 | 51,8910 56,8912 55,4015
Sasiun3 | k32 | 51,4273 56,4344 54,0324
Titik4.1 | 45,2497 50,2503 48,6944
Stasiun4 | ik a2 | 452644 50,2651 48,6852
e Stasiun |
i . Wi- W,
Kadar Air (%) ( Titik 1.1) = ——— x 100%
Wi- Wy
(47,2164 - 45,5253) g
- x 100%
(472164 -422147) g
= 33.81%
Kadar Air (%) (Titik 1.2) = hid i/ x 100%
<= Wi w,
(51,3940 - 49,7065) g
- x 100%
(51,3940 - 46, 3909) g
= 33.73%

Kadar Air (%) rata-rata

(31,81 +33,73) %

2

=32,77%
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Kadar air stasiun Il, 11l, dan IV dihitung dengan rumus yang sama dengan

stasiunl, diperoleh hasil sebagai berikut;

Hasil Kadar Air Rumput Laut Bulan Januari :

. . Rata-rata (%
[0)
Stasiun Kadar Air (%) Kadar Air)
i Titik 1.1 33,81
Stasiun 1 32.77
Titik 1.2 33,73
. Titik 2.1 35,67
Stasiun 2 36,09
Titik 2.2 36,52
. Titik 3.1 29,79
Stasiun 3 29 89
Titik 3.2 30,00
; Titik 4.1 31,11
Stasiun 4 31.35
Titik 4.2 31,59

b. Kadar Air Rumput Laut pada Sampling 2 (Maret)

Data Penimbangan Kadar Air Bulan Maret :

Stasiun Bobot Cawan | Bobot Cawan Bobot Cawan
Petri Kosong | Petri+ Rumput | Petri+ Rumput
(0) Laut (g) Laut (setelah di
oven) (g)
. Titik 1.1 45,2506 50,2526 48,9867
Stasiun 1
Titik 1.2 44,0033 49,0057 47,7737
) Titik 2.1 45,2641 50,2645 49,0111
Stasiun 2
Titik 2.2 49,5690 54,5689 53,3265
. Titik 3.1 51,4286 56,4292 55,0468
Stasiun 3
Titik 3.2 51,8920 56,8915 55,5295
. Titik 4.1 47,6825 52,6835 51,4532
Stasiun 4
Titik 4.2 42,2159 47,2180 459742
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e Stasiun |

Wi-W
Kadar Air (%) ( Titik 1.1) = # x 100%

1- Wo

(50,2526 - 48,9867) g

= x 100%
(502526 -45.2506) g« L00%
=25,31%
. . Wi- W,
Kadar Air (%) (Titik 1.2) = ——— x 100%
Wi- Wy
(49,0057 - 47,7737) g
= x 100%
(49,0057 - 44,0033) g
= 24,63%
_ (25,31 +24,63) %
Kadar Air (%) rata-rata = > =24,97%
Kadar air stasiun I, 111, dan IV dihitung dengan rumus yang sama dengan
stasiunl, diperoleh hasil seperti pada Tabel 21.
Hasil Kadar Air Rumput Laut Bulan Maret :
: : Rata-rata (%
[0)
Stasiun Kadar Air (%) Kadar Air)
. Titik 1.1 25,31
Stasiun 1 24,97
Titik 1.2 24,63
) Titik 2.1 25,06
Stasiun 2 24.95
Titik 2.2 24,85
) Titik 3.1 27,64
Stasiun 3 27,44
Titik 3.2 27,24
; Titik 4.1 24,60
Stasiun 4 2475
Titik 4.2 24,90
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D. Perhitungan Konsentrasi Logam Zn dalam Air Laut dan Rumput Laut

Kad mg  C xV XFp
adar (kg) = W
Keterangan :

C = konsentrasi larutan sampel
V = volume larutan sampel
Fp = faktor pengenceran

W = berat sampel

1. Hasil pengukuran standar logam Zn

Konsentrasi (mg/L) Absorbansi
0 -0,0062
0,1 0,0060
0,2 0,0223
0,4 0,0463
0,8 0,1000
1,6 0,1986

Kurva Kalibrasi Standar Logam Zn
0,2500
0,2000 /
S 0,1500
2
£ o100 y = 0,1282x - 0,005
< R2=0,9995
0,0500
0,0000
0,0 0,5 1,0 1,5 2,0
Konsentrasi (mg/L)




2. Data Penimbangan Rumput Laut

Data penimbangan Rumput Laut Bulan Januari (Sampling 1) :

) Gelas Kimia Gelas Kimia + |Bobot Rumput
Stasiun

Kosong (g) Rumput Laut (g) Laut (g)
Titik 1.1 61,2793 62,2711 1,0018

Stasiun 1
Titik 1.2 62,6766 63,6781 1,0015
Titik 2.1 62,1634 63,1638 1,0004

Stasiun 2
Titik 2.2 61,7828 62,7831 1,0003
Titik 3.1 60,8226 61,8232 1,0006

Stasiun 3
Titik 3.2 60,8326 61,8353 1,0017
Titik 4.1 64,2781 65,2787 1,0006

Stasiun 4
Titik 4.2 62,2217 63,2218 1,0001

Data penimbangan Rumput Laut Bulan Maret (Sampling 2) :

_ Gelas Kimia Gelas Kimia + |Bobot Rumput
Stasiun

Kosong (g) Rumput Laut (g) Laut (9)
Titik 1.1 62,2680 65,2693 1,0013

Stasiun 1
Titik 1.2 62,2711 63,2725 1,0014
Titik 2.1 60,8266 61,8268 1,0002

Stasiun 2
Titik 2.2 61,4481 62,4490 1,0009
Titik 3.1 63,1003 64,1041 1,0003

Stasiun 3
Titik 3.2 62,1634 63,1642 1,0008
Titik 4.1 62,6866 63,6871 1,0005

Stasiun 4
Titik 4.2 61,2788 62,2789 1,0001
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3. Hasil Pengukuran Konsentrasi Logam Zn dalam Air Laut

Hasil Analisis Zn dalam Air Laut :

) Absorbansi
Lokasi : : i
Sampling 1 (Januari) | Sampling 2 (Maret)
Stasiun | 0,0264 0,0291
Stasiun 11 0,0269 0,0295
Stasiun 11 0,0257 0,0275
Stasiun IV 0,0247 0,0250

4. Hasil Pengukuran Konsentrasi Logam Zn dalam Rumput Laut

Hasil Analisis Zn dalam Rumput Laut :

) Absorbansi
Lokasi
Sampling 1 (Januari) | Sampling 2 (Maret)
Stasiun | 0,0299 0,0345
Stasiun 11 0,0312 0,0454
Stasiun 111 0,0280 0,0320
Stasiun IV 0,0294 0,0342
5. Konsentrasi Logam Zn pada Air Laut

e Stasiun | (Sampling 1)
y =0,1282x - 0,0050

0,0264  =0,1282x - 0,0050

_0,0314
X 70,1282
X =0,2449 mg/L
C7n - Cx X Viotal

Veontoh
0,2449 mg/L x 50 mL
CZn =
100 mL

CZn =0,1224 mg/L
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dengan rumus yang sama dengan stasiun I, diperoleh hasil seperti pada Tabel 27.

Stasiun | (Sampling 2)

y =0,0291x - 0,0050

0,1282  =0,0291x - 0,0050

10,0341
X 00,1282
X =0,2659 mg/L
C7Zn - Cx * Viotal
Veontoh
0,2659 mg/L x 50 mL
CZn =
100 mL

CZn =0,1329 mg/L

Kadar Zn untuk Stasiun II, Ill, dan IV pada sampling 1 dan 2 dihitung

Hasil Kadar Zn dalam Air Laut :

) Absorbansi (mg/L)
Lokasi i i i
Sampling 1 (Januari) | Sampling 2 (Maret)
Stasiun | 0,1224 0,1329
Stasiun 11 0,1244 0,1345
Stasiun 111 0,1197 0,1267
Stasiun IV 0,1158 0,1170

6. Konsentrasi Logam Zn pada Rumput Laut

Stasiun | (Sampling 1)

y =0,1282x — 0,0050

0,0299  =0,1282x + 0,0050

10,0299

X —

"~ 0,1282
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CZn

CZn

CZn

= 0,2332 mg/L

_ Cx * Viotal

- gram contoh

0,2332 mg/L x 50 . 10> L

1,0013 .

= 11,64 mg/kg

e Stasiun I (Sampling 2)

107 kg

y =0,0291x - 0,0050
0,1282  =0,0291x - 0,0050
0,0341
X =
0,1282
X =0,2659 mg/L
C7n - Cx * Viotal
Vecontoh
cz _0,2659 mg/L x 50 mL
o 100 mL
CZn =0,1329 mg/L
Kadar Zn untuk Stasiun II, 1ll, dan IV pada sampling 1 dan 2 dihitung

dengan rumus yang sama dengan stasiun I, diperoleh hasil seperti pada Tabel 28.

Hasil Kadar Zn dalam Rum

put Laut :

Absorbansi (mg/Kg)

Lokasi
Sampling 1 (Januari) | Sampling 2 (Maret)
Stasiun | 11,64 15,38
Stasiun 11 14,10 19,64
Stasiun 11 12,84 14,41
Stasiun IV 13,41 15,28
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E. Perhitungan Konsentrasi Logam Cu dalam Air Laut dan Rumput Laut

Kad mg  C xV XFp
adar (kg) = W
Keterangan :

C = konsentrasi larutan sampel
V = volume larutan sampel
Fp = faktor pengenceran

W = berat sampel

1. Hasil pengukuran standar logam Cu

Deret Standar Cu

Konsentrasi (mg/L) Absorbansi
0 0,0001
0,1 0,0046
0,2 0,0104
0,4 0,0220
0,8 0,0436
1,6 0,0889

Kurva Kalibrasi Standar Logam Cu

0,1000
0,0800

2

& 0,0600

o

|-

(@]

20,0400

< y = 0,0557x - 0,0005
0,0200 R2=0,9998
0,0000

0,0 0,5 1,0 1,5 2,0

Konsentrasi (mg/L)
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2. Data Penimbangan Rumput Laut

Data penimbangan Rumput Laut Bulan Januari (Sampling 1) :

) Gelas Kimia Gelas Kimia + |Bobot Rumput
Stasiun

Kosong (g) Rumput Laut (g) Laut (g)
Titik 1.1 61,2793 62,2711 1,0018

Stasiun 1
Titik 1.2 62,6766 63,6781 1,0015
Titik 2.1 62,1634 63,1638 1,0004

Stasiun 2
Titik 2.2 61,7828 62,7831 1,0003
Titik 3.1 60,8226 61,8232 1,0006

Stasiun 3
Titik 3.2 60,8326 61,8353 1,0017
Titik 4.1 64,2781 65,2787 1,0006

Stasiun 4
Titik 4.2 62,2217 63,2218 1,0001

Data penimbangan Rumput Laut Bulan Maret (Sampling 2) :

_ Gelas Kimia Gelas Kimia + |Bobot Rumput
Stasiun

Kosong (g) Rumput Laut (g) Laut (9)
Titik 1.1 62,2680 65,2693 1,0013

Stasiun 1
Titik 1.2 62,2711 63,2725 1,0014
Titik 2.1 60,8266 61,8268 1,0002

Stasiun 2
Titik 2.2 61,4481 62,4490 1,0009
Titik 3.1 63,1003 64,1041 1,0003

Stasiun 3
Titik 3.2 62,1634 63,1642 1,0008
Titik 4.1 62,6866 63,6871 1,0005

Stasiun 4
Titik 4.2 61,2788 62,2789 1,0001
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3. Hasil Pengukuran Konsentrasi Logam Cu dalam Air Laut

Hasil Analisis Cu dalam Air Laut :

) Absorbansi
Lokasi i i i
Sampling 1 (Januari) | Sampling 2 (Maret)
Stasiun | 0,0030 0,0064
Stasiun 11 0,0058 0,0075
Stasiun 111 0,0026 0,0050
Stasiun IV 0,0047 0,0059

4. Hasil Pengukuran Konsentrasi Logam Cu dalam Rumput Laut

Hasil Analisis Cu dalam Rumput Laut :

) Absorbansi
Lokasi
Sampling 1 (Januari) | Sampling 2 (Maret)
Stasiun | 0,0025 0,0065
Stasiun 11 0,0035 0,0067
Stasiun 111 0,0030 0,0045
Stasiun IV 0,0038 0,0048

5. Konsentrasi Logam Cu pada Air Laut

e Stasiun I (Sampling 1)

y

0,0030

CCu

CCu

CCu

=0,0557x - 0,0005

= 0,0557x - 0,0005

3,55x107
00,0557

= 0,0637 mg/L

_ Cx * Viotal
Vcontoh

_0,0637 mg/L x 50 mL
h 100 mL

= 0,0318 mg/L
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e Stasiun | (Sampling 2)
y =0,0557x - 0,0005

0,0064  =0,0557x - 0,0005

6,9x 107
X =
0,0557
X =0,1238 mg/L
C Cu - Cx Viotal
Vecontoh
0,1238 mg/L x 50 mL
CCu =
100 mL
CCu =0,0619 mg/L
Kadar Cu untuk Stasiun II, 1ll, dan IV pada sampling 1 dan 2 dihitung

dengan rumus yang sama dengan stasiun I, diperoleh hasil seperti pada Tabel 34.

Hasil Kadar Cu dalam Air Laut :

) Absorbansi (mg/L)
Lokasi : : i
Sampling 1 (Januari) | Sampling 2 (Maret)
Stasiun | 0,0318 0,0619
Stasiun 11 0,0570 0,0718
Stasiun 111 0,0278 0,0493
Stasiun IV 0,0471 0,0574

6. Konsentrasi Logam Cu pada Rumput Laut
e Stasiun I (Sampling 1)

y =0,0557x - 0,0005

0,00025 =0,0557x - 0,0005

_3x107
"~ 10,0557
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CCu

CcCu

CCu

= 0,0538 mg/L

_ Cx * Viotal

~ gram contoh

_0,0538mg/L x 50. 107 L
1,0016 . 10™ kg

= 2,68 mg/Kg

e Stasiun I (Sampling 2)

y =0,0557x - 0,0005
0,0065  =0,0557x - 0,0005

_7x107
X ~0,0557
X =0,1256 mg/L
C Cu - Cx % Viotal

gram contoh
-3
1256 L .10° L
ccy  =126melx30. 10
1,0013 .10 ~ kg
CCu = 6,27 mg/Kg
Kadar Cu untuk Stasiun 11, I1l, dan IV pada sampling 1 dan 2 dihitung

dengan rumus yang sama dengan stasiun I, diperoleh hasil seperti pada Tabel 35.

Hasil Kadar Cu dalam Rum

ut Laut :

Absorbansi (mg/Kg)

Lokasi
Sampling 1 (Januari) | Sampling 2 (Maret)
Stasiun | 2,68 6,27
Stasiun 11 3,58 6,46
Stasiun 11 3,13 4,47
Stasiun IV 3,85 4,75
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F. Perhitungan Analisis BCF

C organisme = nilai akumulasi logam berat pada rumput laut

Cair = nilai akumulasi logam berat pada air laut

Nilai BCF logam berat Zn (Sampling 1)

12,99
0,1205

BCF = = 107,80 L/kg

¢ Nilai BCF logam berat Zn (Sampling 1)

16,17
0,1277

BCF = = 126,62 L/kg

o Nilai BCF logam berat Cu (Sampling 1)

)

0,0409

BCF = = 80,93 L/kg

¢ Nilai BCF logam berat Cu (Sampling 2)

)

0,0601

BCF = = 91,18 L/kg
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Lampiran 4. Peta Lokasi Pengambilan Sampel
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Stasiun 1 119.40531409890400 -5.47509016627332
Stasiun 2 119.4031484475399 -5.472208331481702
Stasiun 3 119.40226213530529 | -5.469728759525525 [&
Stasiun 4 119.39862465808109 -5.470815032961533
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MAKASSAR

DEPARTEMEN KIMIA
FAKULTAS MATEMATIKA
DANILMU PENGETAHUAN ALAM

N

SKALAPETA 1:5.000
@ =
,!\J 0 003750075 015 0225 02

DISTRIBUSI KUANTATIF LOGAMBERAT Zn DAN Cu
DALAMAIR DANRUMPUT LAUT (Eucheuma cottonii)
DI SEKITAR PERAIR AN PANTAI POKKO KABUPATEN
TAKAL AR DENGAN MENGGUNAKAN METODE
SPEKTROFOTOMETRI SER APAN ATOM

Inset Peta Peruajat Lokxsi

—l

E

@ Daerah yang dipetakan

Proyeksi  : Universal Transverse Mercator
Sistem Grid : Geografis
Datum : World Geodetic System 1984 (WGS 84)

Nama: Agnes Aldora
Nim :H031191053

Legenda
@ Lokasi pengambilan sampel

Sumber Peta

1. Citra Google Earth Tahun 2022

2. Koordinat L okasi Tahun 2022

3. Batim etri Nasional (BIG)

4. Batas Administrasi Kabupaten (Gadm, 2018)

Gambar 14. Peta Lokasi Penelitian (Citra Google Earth Tahun 2022, Koordinat
Lokasi Tahun 2022, Batimetri Nasional (BIG), dan Batas Administrasi Kabupaten

(Gadm, 2018))
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian

Gambar 15. Lokasi Penelitian
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Gambar 18. Pengujian Parameter Lingkungan
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Gambar 19. Preparasi Air Laut
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Gambar 22 Proses Injeksi Sampel Air Laut dan Rumput Laut
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